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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMANDASI 

Data yang telah diperoleh dianalisis dan diuji pada bagian sebelumnya 

akan disimpulkan  sebagai berikut. 

A. Simpulan 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan model 

sinektik berbasis mengalirkan bayangan dengan model terlangsung dalam 

pembelajaran menulis teks narasi fabel di kelas VII SMP Negeri 1 Suliki Tahun 

Pelajaran 2016/2017. Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian  yang sudah 

dipaparkan, dianalisis, dan dibahas pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Profil Pembelajaran 

Berdasarkan hasil obsevasi dan analisis yang telah diuraikan  bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Suliki sudah baik hanya saja 

pelaksanaanya belum dilakukan secara optimal sesuai dengan yang sudah 

dirancang. Hal ini dilatarbelakangi oleh kurangnya perhatian guru dalam 

menetapkan  dan memilih model pembelajaran yang tepat dan menarik. Guru juga 

belum memanfaatkan media infokus dalam pembelajaran, dan lebih cendrung  

ceramah dan penugasan dalam pembelajaran. Kondisi tersebut mengakibatkan 

kemampuan menulis teks narasi fabel siswa belum baik sesuai yang diharapkan. 

Hal ini terlihat dari hasil prates aspek unsur teks diperoleh skor rata-rata 65% 

berada pada kriteria Cukup, aspek isi rata-rata 75% berada dalam kriteria Baik, 

aspek struktur diperoleh skor rata-rata 56% berada dalam kriteria Kurang, dan 

aspek ciri kebahasaan diperoleh skor rata-rata 58% berada dalam kriteria Kurang. 

Hal ini membuktikan bahwa  proses pembelajaran terlangsung belum mampu 

meningkatkan kemampuan menulis teks narasi fabel dengan maksimal. 

Kemampuan menulis teks narasi fabel siswa SMP Negeri 1 Suliki secara 

keseluruhan masih berada dalam kreteria Cukup. Hal tersebut dilihat dari hasil 

prates yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas ekperimen. Rata-rata yang 

diperoleh di kelas eksperimen 67,4. dan di kelas kontrol rata-rata 63,3. Berdasar 
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hasil prates pembelajaran menulis teks fabel tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Suliki khusus kelas VII-1 dan VII-3 

belum sesuai dengan yang diharapkan atau rata-rata tersebut berada di bawah 

KKM tingkat satuan pendidikan. 

2. Proses pembelajaran  

Penerapan model sinektik berbasis mengalirkan bayangan dalam 

pembelajaran menulis teks narasi fabel merupakan metode pembelajaran yang di 

rancang agar siswa  lebih mudah mengembangkan ide, mengembangkan 

kreativitas melalui mengalihkan bayangan dan analogi. Selama proses 

pembelajaran dengan memberikan perlakuan model sinektik berbasis mengalirkan 

bayangan dapat disimpulkan bahwa setiap pertemuan mengalami peningkatan. 

Siswa lebih aktif, menyenangkan, dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran. 

Peningkatan tersebut tidak terlepas dari penerapan model sinektik berbasis 

mengalirkan bayangan sebagai salah satu model pembelajaran yang mampu untuk 

meningkatkan motivasi dan mengembangkan kreativitas siswa. 

3. Hasil pembelajaran menulis teks narasi fabel 

Langkah-langkah pembelajaran melalui model sinektik berbasis 

mengalirkan bayangan terbukti lebih efektif dalam pembelajaran menulis teks 

narasi fabel. Hal tersebut terlihat dari hasil pembelajaran menulis teks narasi 

meningkat dari empat aspek yang diteliti. Hasil pembelajaran setelah penerapan 

model sinektik berbasis mengalihkan bayanga dalam pembelajaran menulis teks 

narasi fabel lebih tinggi dibanding dengan model terlangsung. Artinya model 

tersebut memiliki pengaruh yang sangat besar untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis teks narasi fabel. 

Hal tersebut diperkuat dengan uji normalitas, homogenitas dan uji 

hipotesis yang menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa kelas eksperimen menggunakan model sinektik berbasis 

mengalirkan bayangan dengankemampuan siswa di kelas kontrol menggunakan 

model terlangsung. Hal ini terlihat dari hasil pengujian hipotesis diperoleh 

signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dibanding α < = 

0.002. maka    ditolak, sementara     diterima. Hal ini berarti penerapan model 
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sinektik berbasis mengalirkan bayangan memiliki pengaruh signifikan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis teks narasi fabel. 

Artinya model sinektik berbasis mengalirkan bayangan lebih efektif dibanding 

model terlangsung. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan temuan hasil penelitian penerapan model sinektik berbasis 

mengalirkan bayangan dalam pembelajaran menulis teks narasi fabel terdapat 

beberapa implikasi yang berkaitan dengan penelitian sebagai berikut. 

1. Implikasi penelitian ini terhadap guru adalah membantu untuk menemukan 

permasalahan-permasalahan yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan 

menulis teks narasi fabel siswa. Guru menemukan solusi untuk permasalahan 

yang dihadapi dalam menulis teks narasi fabel. 

2. Implikasi penelitian ini kepada siswa lebih kreatif dan mudah untuk 

meningkatkan kemampuan menulis terutama menulis teks narasi fabel.  

Pembelajaran dengan menggunakan model sinektik berbasis mengalirkan 

bayangan mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menarik 

sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir sihingga hasil 

karya mereka lebih kreativitas. 

3. Model sinektik berbasis mengalihkan bayangan merupakan model 

pengembangan berpikir kreatif dan imajinatif siswa. Penelitian ini juga 

berimplikasi  pada peningkatkan kemampuan menulis teks narasi siswa. Siswa 

mampu menghasilkan karya yang lebih baik dengan penerapan cara berpikir 

kreatif dan imajinatif.  

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut akan dipaparkan beberapa 

rekomendasi berkait dengan pembelajaran menulis teks narasi fabel dengan model 

sinektik berbasis mengalirkan bayangan. 

1. Model sinektik berbasis mengalirkan bayangan terbukti efektif dalam 

pembelajaran teks narasi fabel. Jika guru ingin menerapkan dalam 
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pembelajaran maka harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut : a) guru 

harus memiliki kreativitas yang tinggi untuk membawa siswa mengembangkan 

kreativitasnya dalam membuat analogi-analogi; b) pembelajaran harus benar-

benar dikuasai, karena  persiapan yang kurang baik pembelajaran tidak akan 

berhasil dengan optimal; c) guru harus benar-benar menguasai penguasaan 

kelas dan karakteristik siswa, karena model sinektik berbasis mengalirkan 

bayangan lebih menitik beratkan pada perkembangan proses berpikir dan 

kreativitas individu; dan d) model sinektik berbasis mengalirkan bayangan 

merupakan model pembelajaran yang sangat menyenangkan bagi guru dan 

siswa jika guru menguasainya. 

2. Model sinektik berbasis mengalirkan bayangan mampu menciptakan siswa 

kreatif, suasana belajar yang aktif dan menarik dengan mempertimbangkan hal 

tersebut, peneliti menyarankan agar guru memberikan topik permasalahan yang 

lebih menarik dan beraneka ragam. Selain hal tersebut pihak sekolah juga 

menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung seperti buku-buku 

menulis yang memadai, infocus, koneksi internet unuk meningkatkan 

pengetahuan siswa dan guru.  

3. Penelitian penerapan model sinektik berbasis mengalirkan bayangan memiliki 

keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan pada aspek menulis teks narasi fabel 

dan memfokuskan pengembangan kreatif dan imajinatif siswa dengan analogi 

dengan proses mengalirkan bayangan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian 

pada materi yang lain, lebih mendalam, mengkaji dengan cakupan yang lebih 

luas. Dan tidak menutup kemungkinan untuk diterapkan pada bidang yang lain. 
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